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Abstract Telah dilakukan penelitian yaitu uji hedonik sediaan 

sabun, lulur dan pasta gigi berbahan dasar charcoal atau 

arang aktif bambu kuning (Bambusa vulgaris var. Striata) 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis 

terhadap kosmetik herbal dengan pembanding sediaan herbal 

sejenis yang beredar di pasaran. Uji hedonik dilakukan 

terhadap warna aroma, rasa, tekstur dan kemasan dan 

melibatkan panelis sebanyak 30 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan 

kosmetika berturut turut sebagai berikut : pasta gigi (4,22), 

sabun sebesar (4,03) dan lulur (3,86) Jadi sediaan kosmetik 

berbahan dasar arang aktif bambu kuning memiliki potensi 

untuk dikembangkan menjadi sediaan kosmetik herbal modern. 

 

Abstrak. A hedonic test of soap, scrub and toothpaste 

preparations based on activated charcoal of yellow bamboo 

(Bambusa vulgaris var. Striata) has been conducted with the 

aim of knowing the level of panelists' preference for herbal 

cosmetics with a comparison of similar herbal preparations on 

the market. The hedonic test is carried on color aroma, taste, 

texture and packaging and involved 30 panelists. The results 

showed that the level of panelists' liking for cosmetic 

preparations was as follows: toothpaste (4.22), soap (4.03) and 

scrub (3.86) So cosmetic preparations made from yellow 

bamboo activated charcoal have the potential to be developed 

into modern herbal cosmetic preparations. 
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PENDAHULUAN 

Kosmetik adalah bahan atau preparat yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia (kutikula, rambut, kuku, bibir, dan alat kelamin luar) atau pada gigi dan 

mukosa mulut, khususnya untuk membersihkan, mengharumkan, mengubah penampilan 

dan/atau memperbaiki bau badan. atau melindungi atau memelihara tubuh dalam keadaan 

baik.  

Kosmetika herbal adalah kosmetik warisan yang turun-temurun dari warisan nenek moyang 

bangsa indonesia. Warisan ini wajib dilestarikan karena juga merupakan warisan budaya 

bangsa dan khasiat dari kosmetik herbal ini tidak kalah dengan kosmetik modern. Oleh karena  

kecantikan khususnya pada wanita (Rahmi et al., 2013). Kosmetik herbal mempunyai banyak 

macam aneka bentuk seperti sabun herbal,pasta gigi, lulur badan, masker wajah yang di 

peroleh dari berbagai bahan alam. 

Arang aktif atau charcoal sudah menjadi populer di kalangan industri kosmetik dan 

ditemukan dalam berbagai macam produk seperti pembersih wajah, sabun, masker wajah, 

lulur badan dan pasta gigi. Selama berabad-abad, arang selalu digunakan untuk penangkal 

racun, pada saat ini perusahaan mengklaim bahwa produk yang mengandung arang dapat 

mengobati kulit ber minyak, jerawat, ketombe, dan lain-lain. Arang aktif ialah karbon, seperti 

batu bara, tetapi diproduksi dari bahan yang kaya karbon alami seperti bambu, kelapa, atau 

kayu yang sudah dibakar  dan diubah menjadi serbuk. Banyak konsumen menunjukkan bahwa 

produk berbahan dasar arang memiliki efek menguntungkan secara keseluruhan pada kulit, 

seperti menghilangkan jerawat dan sel kulit mati, dan meningkatkan penampilan secara 

keseluruhan. Arang aktif  umumnya aman untuk kulit, karena ada beberapa penelitian yang 

membahas efek arang aktif pada kulit. Produk ini harus digunakan dengan hati-hati dalam 

jumlah kecil hingga sedang (Fahruri & Megasari, 2020).  

Kepuasan adalah hasil penilaian pelanggan bahwa suatu produk atau jasa memberikan tingkat 

kenikmatan yang mungkin lebih atau kurang memuaskan. Pelanggan merasa puas jika 

harapannya terpenuhi atau akan sangat puas jika harapannya terlampaui  (Tjiptono & 

Chandra, 2007). Kepuasaan pelanggan ialah perasaan senang atau kecewa seseorang yang 

muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang 

diharapkan (Kotler & Keller, 2007). Kualitas produk merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan. Kualitas produk merupakan faktor penentu kepuasan 

konsumen setelah membeli dan menggunakan produk. Kualitas produk merupakan bentuk 

nilai kepuasan (Hidayat, 2009). Dengan kualitas produk yang baik maka keinginan dan 

kebutuhan konsumen akan suatu produk dapat terpenuhi. Jika kualitas produk yang diterima 

lebih tinggi dari yang diharapkan, kualitas produk yang dirasakan memuaskan. 

Tingkat kesukaan atau uji hedonik  digunakan untuk mengetahui derajat perbedaan kualitas 

antara beberapa produk sejenis dengan memberikan penilaian atau skor terhadap sifat-sifat 

tertentu untuk menentukan derajat kesukaan  produk melalui uji analisis sensori (Tarwendah, 

2015). Tujuan uji hedonik ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan atau penerimaan 

dari suatu produk dan panelis terhadap sediaan kosmetik herbal yang dibuat dari arang aktif 

bambu kuning (Bambusa vulgaris var. striata). 
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METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pendekatan deskriptif yang 

dilakukan melalui teknik wawancara pada responden dengan kriteria yaitu wanita dewasa 

pengguna kosmetika herbal. Pengujian deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi atribut 

sensorik utama dari suatu produk dan memberikan informasi tentang tingkat atau intensitas 

atribut tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara mengisi lembar kuisioner yang diberikan 

dengan menggunakan empat jenis pengujian yaitu pengujian bentuk, warna, tekstur dan 

aroma. Pengujian hedonik ini dilakukan oleh 30 responden yang diberikan kuisioner yang 

berisi parameter penilaian yang berupa sangat suka, suka, netral, tidak suka dan sangat tidak 

suka. Pengujian ini dilakukan di Kel. Mariso Kec. Mariso Kota Makassar, Sulawesi selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman bambu (Bambusa vulgaris Var. Striata) merupakan salah satu bahan yang dipilih 

sebagai bahan alami pada penelitian ini karena kandungan selulosa yang cukup tinggi yaitu 

42,2 – 53,6% adalah salah satu adsorben biomassa yang potensial mempunyai kapasitas 

adsorpsi yang tinggi (Hadiah et al., 2020). Bambu kuning juga memiliki kandungan silika 

yang merupakan senyawa aktif yang terdapat pada batangnya yang mampu menghilangkan 

rasa, warna, bau dan kontaminan organik (Krismayanti et al., 2019). 

Arang adalah suatu bahan padat berpori yang dihasilkan melalui proses karbonisasi dari 

bahan-bahan yang mengandung karbon yang selanjutnya diubah menjadi arang aktif melalui 

proses aktivasi. Arang aktif merupakan suatu karbon yang telah melewati proses aktivasi 

untuk membuka struktur pori-pori dan memperbesar luas permukaan arang sehingga arang 

aktif mempunyai kemampuan daya serap yang tinggi. Arang bisa dibuat dari batang bambu, 

sabut kelapa, tempurung kelapa, tongkol jagung, sekam padi, kayu keras, ampas penggilingan, 

tebu, batu bara.  Arang aktif dapat memutihkan gigi dan membersihkan plak  karena sifat 

abrasif yang dimilikinya dimana dengan pori-pori jumlah besar akan membersihkan kotoran 

dan noda pada gigi. Arang aktif juga memiliki kemampuan untuk menyerap bakteri dan 

kotoran dari kulit, mengangkat kulit mati, menghilangkan jerawat mengobati gigtan serangga, 

mengecilkan pori kulit, mengobati kondisi kulit. Sehingga kulit menjadi bersih dan sehat 

(Sajjad et al., 2021). 

Dengan kemampuan yang dimilikinya, arang aktif dimanfaatkan dalam bidang kosmetika. 

Sabun, lulur dan pasta gigi merupakan sediaan kosmetika yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat.. Arang aktif bambu kuning diformulasikan ke dalam bentuk sediaan tersebut dan 

diperoleh tiga bentuk sediaan kosmetika yaitu sabun mandi (X), lulur (Y) dan pasta gigi (Z). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hedonik sediaan kosmetik 

herbal berbahan dasar arang aktif bambu kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) dan 

menentukan dalam bentuk sediaan yang banyak diminati responden dengan cara 

membandingkan dengan produk yang dijual dipasaran (Kusumaningrum et al., 2020). 

 

Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan populasi yang 

didapatkan dari Masyarakat Kel.Mariso Kec.Mariso Kota Makassar,Sulawesi Selatan. Panelis 

yang digunakan adalah panelis konsumen yang dipilih secara random (Accidental Sampling).  

Semua panelis berjenis kelamin perempuan dan pengguna kosmetik herbal. Panelis yang 

dilibatkan dalam penelitian berjumlah 30 orang (Noena & Base, 2021). 

Dalam proses uji hedonik sampel diberikan kepada panelis , masing-masing mendapatkan 6 
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sampel yang terdiri dari 3  jenis sediaan kosmetik yaitu sabun (X1, X2), lulur (Y1,Y2) dan 

pasta gigi (Z1,Z2). Simbol angka 1 dimaksudkan untuk sediaan kosmetika arang bambu yang 

diformulasikan sendiri, sedangkan symbol angka 2 dimaksudkan untuk sediaan kosmetik 

sejenis yang berbahan dasar arang aktif yang dibuat oleh produsen kosmetika dan telah 

diperjualbelikan di pasaran. Panelis memberikan tanggapan pada lembaran uji hedonik yang 

telah disediakan meliputi parameter warna, aroma, rasa, tekstur dan kemasan. Data yang 

diperoleh dari panelis kemudian dikumpulkan. Hasil pengujian hedonik yang diperoleh lalu 

diolah menggunakan aplikasi Statistical Produk and Service Solutins (SPSS) 27 dan 

dipaparkan sebagai berikut :  

a. Sediaan sabun arang aktif bambu kuning (X) 

Sediaan sabun yang dibuat ditujukan untuk pemakaian pada badan (sabun mandi). Sabun 

arang aktif (activated charcoal) ini dipercaya dapat mengatasi masalah kulit kotor dan kusam. 

Kandungan antiinflamasi dalam activated charcoal dapat menenangkan kulit iritasi dan 

mengurangi dampak gigitan serangga. Selain itu, charcoal juga mampu mengurangi rasa gatal 

yang terasa di area kulit. Uji hedonik menggunakan dua sampel yaitu sabun  arang aktif yang 

diformulasi (X1) dan sabun arang aktif komersil yang telah beredar luas di pasaran (X2) dan 

dengan 5 parameter uji dan diperoleh hasil berupa nilai rata-rata responden terhadap 

parameter uji sebagaimana yang tercantum pada tabel.1  

Tabel 1. Nilai Mean Uji Hedonik Sampel Sabun Arang Aktif Bambu Kuning 

Parameter 
Nilai Mean Uji Hedonik Sampel Sabun Arang Bambu Kuning 

X1 X2 

Warna 4,17±0,747 4,27±0,691 

Aroma 4.03±0,669 4,43±0,679 

Rasa 3,93±0,785 4,27±0,740 

Tekstur 3,97±0,615 4,30±0,702 

Kemasan 4,03±0,850 4,23±0,679 

Sumber : Data primer terolah 2023 
 

Pengujian dilanjutkan dengan menggunakan uji Kruskall Walls yang merupakan uji 

nonparametrik berbasis nilai untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara dua atau lebih kelompok variabel bebas dalam data numerik (rentang/proporsi) 

dan skala ordinal dalam variable terikat.. Hasil uji Kruskall ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji Kruskall Walls Sampel Sabun Arang Aktif Bambu Kuning 

Parameter 

 Warna Aroma Rasa Tekstur Kemasan 

Kruskal-Wallis H 0.248 5.543 2.684 3.918 0.714 

Df 1 1 1 1 1 

Asymp. Sig. 0.619 0.019 0.101 0.048 0.398 

Sumber : Data primer terolah 2023 
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Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig (2 tailed) atau signifikansi 

sebesar P<0,05 pada parameter aroma dan tekstur yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan sampel sabun arang X1 dan X2 memiliki 

perbedaan yang signifikan pada aspek aroma dan teksturnya.  Pada parameter lainnya yaitu 

warna, rasa dan kemasan, menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig (2 tailed) atau signifikansi 

sebesar P>0.05 sehingga tidak ada perbedaan nyata antara kedua sampel yang diuji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik radar rerata nilai hedonik sediaan sabun arang bambu 

Grafik pada gambar 1 menunjukkan bahwa sediaan X2 lebih mendominasi hasil hedonik 

dibandingkan dengan sediaan X1 yang menandakan bahwa responden lebih menyukai sediaan 

X2 dibandingkan X1. Terlihat bahwa semua pamater yang dimiliki sediaan X2 lebih disukai 

responden dibandingkan dengan sediaan X1. 

b. Sediaan lulur arang aktif bambu kuning (Y)  

Sifat alami arang aktif yang mampu mengangkat kulit mati (exfoliation) tanpa mengitasi kulit 

menjadi alasan dibuatnya lulur arang aktif bambu kuning. Sediaan ini mampu menyerap 

kelebihan minyak dan kotoran dari pori-pori kulit sehingga akan menghasilkan kulit yang 

bersih dan segar. Lulur herbal atau scrub herbal merupakan sediaan lulur tradisional yang 

terbuat dari bahan alami dan menghasilkan sediaan dengan tekstur kasar yang digunakan 

dengan cara di oleskan dan digosok perlahan –lahan ke seluruh tubuh  untuk membersihkan 

badan dari kotoran serta mengangkat sel kulit mati pada tubuh sehingga kulit terlihat bersih 

dan halus. (Sajjad et al., 2021) 

Uji hedonik menggunakan dua sampel yaitu lulur  arang aktif yang diformulasi (Y1) dan lulur 

arang aktif komersil yang telah beredar luas di pasaran (Y2) dan dengan 5 parameter uji dan 

diperoleh hasil berupa nilai rata-rata responden terhadap parameter uji sebagaimana yang 

tercantum pada tabel.3  

Tabel 3. Nilai Mean Uji Hedonik Sampel Lulur Arang Aktif Bambu Kuning 

Parameter 
Nilai Mean Uji Hedonik Sampel Lulur Arang Bambu Kuning 

X1 X2 

Warna 4,27±0,828 4,53±0,730 
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Aroma 3,37±0,944 4,33±0,844 

Rasa 3,83±0,913 4,17±0,874 

Tekstur 3,83±1,020 4,17±0,986 

Kemasan 4,00±0,947 4,10±0,803 
 

Pengujian menggunakan uji Kruskall Walls yang merupakan uji nonparametrik berbasis nilai 

untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara dua atau lebih 

kelompok variabel bebas dalam data numerik (rentang/proporsi) dan skala ordinal dalam 

variable terikat. 

Tabel 4. Hasil uji Krusal Walls Sampel Lulur Arang Aktif Bambu Kuning 

Parameter 

 Warna Aroma Rasa Tekstur Kemasan 

Kruskal-Wallis H 1.991 6.021 1.955 1.838 0.075 

Df 1 1 1 1 1 

Asymp. Sig. 0.158 0.014 0.162 0.175 0.784 

 
Uji Kruskal Wallis menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig (2 tailed) atau signifikansi sebesar 

P<0,05 pada parameter aroma yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan sampel lulur arang Y1 dan Y2 memiliki perbedaan yang 

signifikan pada aspek aroma.. Pada parameter lainnya yaitu warna, rasa, tekstur dan kemasan, 

menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig (2 tailed) atau signifikansi sebesar P>0.05 sehingga tidak 

ada perbedaan nyata antara kedua sampel yang diuji 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik radar rerata nilai hedonik sediaan lulur arang bambu 

Grafik pada gambar 2 menunjukkan bahwa sediaan Y2 lebih mendominai hasil hedonik 

dibandingkan dengan sediaan X1 yang menandakan bahwa responden lebih menyukai sediaan 

Y2 diabandingkan Y1. Terlihat pula bahwa aroma sediaan Y2 signifikan lebih disukai 

dibandingkan aroma sediaan Y1.  

c. Sediaan pasta gigi arang aktif bambu kuning (Z) 
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Arang aktif bermuatan negatif, yang meningkatkan kecenderungannya untuk menarik molekul 

bermuatan positif ke arahnya, seperti noda gigi dan plak. Beberapa penelitian observasional 

telah mengungkapkan bahwa arang aktif menunjukkan kemampuan untuk menyerap 

akumulasi plak di atas permukaan gigi. Arang aktif juga memiliki kemampuan luar biasa 

untuk menarik senyawa lain yang bertanggung jawab atas noda ekstrinsik pada gigi. Sifat 

menghilangkan komponen berbahaya ini karena sifat adsorbsi arang aktif. Oleh karena itu 

arang aktif banyak diformulasikan dalam bentuk pasta gigi.  

Uji hedonik menggunakan dua sampel yaitu pasta gigi arang aktif yang diformulasi (Z1) dan 

pasta gigi arang aktif komersil yang telah beredar luas di pasaran (Z2) dan dengan 5 

parameter uji dan diperoleh hasil berupa nilai rata-rata responden terhadap parameter uji 

sebagaimana yang tercantum pada tabel.5 

 

Tabel 5. Nilai Mean Uji Hedonik Sampel Pasta Gigi Arang Aktif Bambu Kuning 

Parameter 

Nilai Mean Uji Hedonik Sampel Pasta Gigi Arang Bambu 

Kuning 

Z1 Z2 

Warna 4,20±0,664 4,20±0,761 

Aroma 4,13±0,681 4,47±0,629 

Rasa 4,17±0,648 4,13±0,819 

Tekstur 4,13±0,629 4,23±0,728 

Kemasan, 4,47±0,571 4,40±0,498 

 

Pengujian menggunakan uji Kruskall Walls yang merupakan uji nonparametrik berbasis nilai 

untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara dua atau lebih 

kelompok variabel bebas dalam data numerik (rentang/proporsi) dan skala ordinal dalam 

variable terikat. 

Tabel 6. Hasil uji Krusal Walls Sampel Pasta Gigi Arang Aktif Bambu Kuning 

Parameter  

 Warna Aroma Rasa Tekstur Kemasan 

Kruskal-Wallis H 0.009 3.753 0.009 0.447 0.374 

Df 1 1 1 1 1 

Asymp. Sig. 0.923 0.053 0.923 0.504 0.541 

 
Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2 tailed) atau signifikansi sebesar P>0.05 

sehingga tidak ada perbedaan nyata antara semua sampel (Z1,Z2) berdasarkan parameter 

warna, aroma, rasa, tekstur dan kemasan.  
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Gambar 3. Grafik radar rerata nilai hedonic sediaan pasta gigi arang bambu 

Grafik pada gambar 3 menunjukkan bahwa sediaan Z2 lebih mendominai hasil hedonik 

dibandingkan dengan sediaan Z1 yang menandakan bahwa responden lebih menyukai sediaan 

Z2 diabandingkan Z1. Kesukaan responden pada sediaan pasta gigi komersil (Z2) beralasan 

hal ini dapat dilihat pada parameter tekstur dan aroma yang lebih disukai dibandingkan 

dengan sediaan pasta gigi formulasi (Z1).  

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa ketiga sediaan arang bambu kuning ini memiliki 

tingkat kesukaan berturut -turut sebagai berikut : pasta gigi > sabun > lulur. 

Tabel 7. Rerata Hasil Uji Hedonik 3 Sediaan Kosmetika Arang Bambu Kuning’ 

 Sabun  Lulur Pasta Gigi 

Nilai Kesukaan 4,03 3,86 4,22 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik radar rerata nilai hedonic sediaan kosmetik arang bambu kuning 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa ketiga bentuk sediaan 

kosmetik berbahan dasar arang aktif bambu kuning memiliki potensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut menjadi produk komersil yang kompetitif mengingat bahwa hasil uji hedonik 

yang telah dilakukan menunjukkan  respon hedonik yang baik  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan Hasil uji hedonik pada sediaan kosmetika berbahan dasar arang aktif bambu kuning 

menujukkan tingkat kesukaan tertinggi berturut-turut  pada sediaan kosmetika pasta gigi, 

sabun dan lulur.   

 

Saran Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang keamanan 

produk kosmetik modern dari arang aktif bambu kuning untuk penggunaan pada masyarakat 

luas dengan berbagai kategori umur. 
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